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A. Pengertian Editing

Editing merupakan bagian paska produksi dalam sebuah produksi film. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengedit adalah menyusun pita rekaman dengan
memotong dan memadukan kembali. Editing juga dapat diartikan sebagai suatu
proses pemilihan gambar hasil syuting yang dipotong lalu digabungkan dengan
menyisipkan transisi (Mazdodot, 2010). Tugas seorang editor adalah menyusun
footage menjadi sebuah scene yang dirangkai menjadi sequence hingga
membentuk sebuah alur cerita menjadi suatu film yang utuh. Editor harus
memahami materi yang akan dieditnya sehingga ia dapat membuat sebuah konsep
editing yang sesuai dengan cerita yang telah ditulis oleh script writer serta
divisualisasikan oleh sutradara (Umbara, 2009).

Proses editing sangat menentukan hasil akhir sebuah film. Penonton akan
mengatakan bahwa film itu bagus apabila mereka merasa terhibur dan terbawa
oleh alur cerita yang sedang mereka tonton. Karena itulah editor harus pintar dan
kreatif dalam memilih, merangkai, memodifikasi shot — shot yang ada serta
menutupi semua kekurangan yang terjadi saat proses syuting sehingga penonton

tidak mengetahui letak kesalahan itu (Adrian, 2007).
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B. Prinsip Editing
Inilah beberapa prinsip yang harus diketahui oleh seorang editor dalam

menganalisa shot untuk membentuk sebuah scene.

1. Informasi

Sebuah film memiliki alur cerita yang dapat tersampaikan melalui editing.
Seperti menulis sebuah cerita, shot diibaratkan kata, scene adalah kalimat dan
sequence merupakan paragrafnya, ketiganya disatukan menjadi sebuah film
yang utuh (Adrian, 2007). Menurut Roy Thomson dalam menyambungkan
setiap shot seorang editor hendaknya memperhatikan continuity of content,
kesinambungan isi cerita serta aksi yang dilakukan oleh tokoh. Setiap
susunan shot dalam sebuah scene harus memberikan informasi bagi
penontonnya. Artinya bahwa setiap shot baru harus mendukung peningkatan
babak cerita sehingga pada saat film itu selesai diputar penonton dapat
menangkap dan menyimpulkan apa yang disampaikan dalam film yang

mereka tonton (as cited in Buana, 2010).

2. Continuity of movement dan continuity of position

Seorang editor wajib memahami cerita yang akan disampaikan oleh film
yang akan diedit. Dari situlah editor memilih shot — shot untuk dipadukan
menjadi scene — scene yang berurutan. Dalam satu scene, dapat terdiri dari
satu atau beberapa shot. Pertimbangan dalam memilih shot ini dilihat dari

camera angle dan komposisi.
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Dalam menentukan angle shot yang akan digabungkan, editor harus
menganalisanya berdasarkan screen direction, dimana subyek bergerak
outframe dari sebuah shot dan inframe pada shot berikutnya. Dengan Kaidah
180 Derajat dan Kaidah 30 Derajat, serta memperhatikan garis khayal yang
menghubungkan mata karakter untuk suatu obyek yang menarik
perhatiannya, letak kamera harus diperhatikan sehingga penyambungan
terlihat logis. Kaidah 180 Derajat dapat dilanggar apabila ada esthablish shot,
pergerakan kamera, cut away dan ketika terjadi perubahan screen direction
(Buana, 2010).

Bentuk fisik posisi dari subyek ( di kanan atau di Kiri frame ) dalam
waktu komposisi shot harus konsisten. Jika shot yang dihasilkan dari
lapangan tidak memiliki posisi subyek yang konsisten, maka editor bisa
memberikan shot netral sebelum melakukan penyambungan ke shot

berikutnya.
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Gambar 2.1 Kaidah 180 Derajat
Sumber: http://drnorth.wordpress.com/2008/09/17/the-180-degree-rule/
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Gambar 2.3 Contoh gambar Overexposure

Sumber: http://arekgresik.com/2010/08/photography-a-to-z-tango-to-the-lingo/
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Gambar 2.4 Contoh gambar normal exposure

Sumber: http://myphotographylesson.com/exposure/

—~

Gambar 2.5 Contoh gambar underexposure

Sumber: http://ianpack.blogspot.com/2010/05/off-camera-flash-portrait.html
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Selain itu, masalah white balance juga harus diperhatikan karena
berkaitan dengan tone warna pada sebuah gambar. Editor juga harus
menyesuaikan kekontrasan serta warna antara shot yang digabungkan dalam

sebuah scene untuk menjaga continuity (Reisz & Millar, 2010).
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Gambar 2.6 White balance
Sumber: http://berkelphoto.com/2010/12/16/what-is-white-balance/

4. Timing

Durasi sebuah shot mempengaruhi tempo sebuah film. Pemotongan dan
penyambungan video yang dilakukan harus mempertimbangkan waktu yang
tepat. Pengontrolan waktu ini dilakukan untuk pengembangan dalam

menampilkan dramatisasi adegan (Reisz & Millar, 2010).

5. Suara

Tidak hanya gambar saja yang perlu diperhatikan continuity-nya, tetapi

continuity suara juga penting. Suara merupakan sebuah cara untuk
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menyampaikan suatu pesan dan menciptakan visualisasi dalam benak
penonton (Buana, 2010).

Dalam editing, suara dibagi menurut fungsinya sebagai berikut.

(Mazdodot, 2010)
a. Suara asli
Suara asli yang terekam saat pengambilan gambar.
b. Atmosfer
Suara latar yang ada di sekitar subyek berada saat pengambilan
gambar. Bisa juga ditambahkan saat editing.
c. Efeksuara
Suara yang bisa didapat saat perekaman gambar atau sengaja dibuat
untuk menghadirkan imajinasi penonton. Suara ini memberikan kesan
terhadap  penafsiran pengalaman tentang situasi yang sedang
ditampilkan (Sungkono, 2012)
d. Musik
Serangkaian bunyi atau nada yang dipadukan menjadi alunan nada
yang indah. Musik yang baik mampu memberi ilustrasi atau kesan
kepada emosi penonton (Sungkono, 2012).

Transisi suara dalam' setiap penyambungan potongan shot yang satu
dengan yang lain dibuat sehalus mungkin. Hal ini untuk menghindari jumping
sound sehingga penonton dapat menerima pesan yang disampaikan dan
terbawa mood dalam film. Suara dapat digunakan untuk menarik perhatian

positif dalam memberikan transisi gambar (Reisz & Millar, 2010).
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6. Kualitas
Kualitas sebuah shot ini dilihat dari kualitas gambar dan suara. Kualitas
gambar ini adalah gambar yang fokus dan jelas karena apabila terjadi
kesalahan teknis yang membuat fokus ini salah, tidak ada cara untuk
mengoreksinya. Kemudian, perlu diperhatikan pula kualitas hasil akhir film
yang dipengaruhi tempat tujuan pemutaran film ini. Ada dua ukuran gambar
yang disebut sebagai High Definiton (HD) yaitu, 1280x720 dan 1920x1080.
Selain ukuran, ada juga pilihan frame rates yaitu, 23.98, 24, 25, 29.97, 30,
59.94 dan 60 frame per second (fps) (Browne, 2007).

Selain gambar, kualitas suara juga harus diperhatikan karena suara
merupakan salah satu media untuk menyampaikan pesan dalam sebuah film.
Kualitas suara yang buruk masih dapat ditolong dengan software atau

melakukan dubbing (Reisz & Millar, 2010).

C. Tujuan Editing

Tujuan editing film bukan hanya pada continuity atau kesinambungan cerita saja,

jauh dari itu nilai dramatis tidak boleh diabaikan. Problem editing akan terjadi

pada individual shot, apakah shot tersebut subyeknya diam atau bergerak, apakah

fokus ada pada foreground atau background, seberapa dekat subyek didalam

sebuah frame, apakah subyek berada di tengah atau salah satu sisi frame,

bagaimana warna serta cahaya yang ada dalam shot tersebut. Hubungan antar shot

tersebut harus diperhatikan oleh editor.
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Film yang paling sederhana merupakan shot tunggal yang sudah merupakan
rangkaian adegan. Misalnya : seorang ibu pulang dari pasar, menuju ke dapur
meletakkan belanjaan sambil memanggil anaknya. Akan tetapi bisa jadi shot
tunggal yang secara waktu merupakan waktu nyata atau realtime ini menjadi tidak
menarik karena tidak ada perubahan komposisi, perubahan sudut pandang dan
perubahan ritme. Kasus seperti ini yang menjadi perhatian Griffith untuk mencoba
membuat apa yang dinamakan dramatic time. Waktu nyata atau real time bisa
dilanggar dengan dramatic time, dengan menempatkan shot lain bukan shot

tunggal (Umbara, 2010).

D. Tahapan Editing
Menurut. Ahsan Adrian dalam artikel berjudul What’s Editing Mean?, tahap
editing dalam film fiksi adalah sebagai berikut.
1. Logging
Pada proses ini editor mencatat dan memilih footage — footage hasil syuting
berdasarkan timecode yang berada pada masing — masing kaset.
2. NG (Not Good) cutting
Memisahkan footage — footage yang tidak baik karena ada kesalahan —
kesalahan seperti akting sang aktor, blocking atau continuity.
3. Capture
Proses memindahkan footage dari kaset ke komputer.
4. Assembly

Penyusunan footage berdasarkan script.
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5. Rough cut

Hasil edit sementara dimana sangat memunginkan terjadi perubahan.

6. Fine cut

Hasil edit yang terakhir dan sudah fixed. Susunan gambar dan struktur cerita
tidak bisa berubah lagi.

7. Visual graphic

Penambahan unsur — unsur grafis dalam film, seperti teks, animasi, color
grading dan sebagainya.

8. Sound editing

Proses mengedit dan menggabungkan suara. Suara ini meliputi dialog,
atmosfer, musik dan efek suara.

9. Married print

Proses penggabungan gambar dan suara yang tadinya terpisah menjadi satu.
10. Master edit

Hasil akhir film (Adrian, 2007).

E.  Pemotongan Gambar

Ada dua jenis pemotongan gambar dalam editing, yakni cut dan transisi. Cut

berarti perpindahan dari satu shot ke shot berikutnya secara langsung, tanpa ada

transisi sama sekali. Sedangkan transisi atau effect transition, jenis sambungan

yang menggunakan transisi dari satu shot ke shot berikutnya. Editor bisa

menggunakan cut atau transisi tergantung dari dampak atau efek apa yang

diinginkan karena secara prinsip penggunaan kedua jenis transisi ini akan berbeda.
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Misalnya, durasi film yang sama akan terasa lebih lama jika dalam fim tersebut
menggunakan efek transisi daripada penggunaan cut.

Jenis pemotongan cut sendiri dibagi dua, yakni matched cut dan cut away.
Matched cut berarti ada kesinambungan antar shot satu dengan cut shot
berikutnya. Sedangkan, cut away adalah potongan ke shot lain yang berbeda
dengan shot sebelumnya, tetapi masih berkaitan dengan aksi utama dalam adegan
yang sama. Cut away digunakan untuk menunjukkan reaksi, lingkungan atau

untuk menghindari jump cut (Umbara, 2010).

F. Mengedit Adegan Action

Pada zaman film bisu, pengembangan adegan action seiring dengan
pengembangan editing. Penggunaan cross-cutting memberikan sutradara alat unik
yang menghadirkan konflik fisik dalam layar. Dengan memotong adegan orang
yang sedang kejar — kejaran secara bergantian, konflik tetap tersajikan dan
gambaran adegan selanjutnya masih dirahasiakan dari pikiran penonton. Namun,
scene seperti ini cukup menyulitkan editor jika dibandingkan dengan scene yang
tidak menimbulkan interaksi ketegangan, yang memberi tahu dimana adegan itu
dipotong, melanjutkan dari shot sebelumnya.

Cross cutting ini diperlukan juga dalam kasus orang yang mengejar berada
jauh di belakang orang yang dikejar. Hal ini diperlukan untuk menutupi kedua
lokasi yang kelihatan jauh yang tidak ada hubungan visualnya. Dalam kasus
seperti itu, kesulitan yang paling dasar adalah membuat adegan itu tidak

membingungkan para penonton tentang hubungan geografis antara kedua tindakan

14

Peran Editor ..., Yunia Anggun Kumaladewi, FSD UMN, 2012



yang paralel dan menjaga penonton agar tetap menangkap yang disampaikan
dengan jelas.

Terkadang seorang editor berusaha untuk memotong sebuah shot terlalu cepat
dalam upaya untuk membangkitkan gairah yang lebih besar. Jika usaha ini
membingungkan penonton mengenai detail fisik scene tersebut sehingga pesan
tidak tersampaikan, editor akan mengurungkan keinginannya itu.

Masalah lebih lanjut sebagian besar adalah masalah waktu. Editor bisa
mengubah tingkat kecepatan pemotongan yang mencerminkan perubahan
ketegangan atau malah memperpanjang potongan atau mengubah tekanan dari
pengejar terhadap yang dikejar atau sebaliknya. Semua masalah ini begitu terikat
erat dengan aspek dramatis sebuah adegan, yang didiskusikan dengan sutradara
supaya kesan yang ingin ditimbulkan oleh sutradara dapat tersampaikan (Reisz &
Millar, 2010).

Dalam film Raiders of The Lost Ark (1981) yang disutradarai dan diproduksi
oleh Steven Spielberg dan George Lucas, adegan action yang ditampilkan cukup
banyak. Salah satunya adalah saat Indiana Jones berusaha merebut sebuah peti
yang berisi peninggalan Canaan dari seorang arkeologi Perancis yang
mempercayai bahwa peninggalan tersebut memiliki kekuatan supranatural.
Spielberg menginginkan shot — shot disini menyediakan informasi. la
menggunakan kombinasi shot dengan foreground dan background. Spielberg juga
mengatakan bahwa penggunaan long shot adalah untuk memastikan penonton
mengerti dengan yang terjadi dalam sebuah sequence. Supaya long shot itu lebih

dinamis, ia mengatur depth of field antara subyek, foreground dan background.
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Dalam scene perseorangan, Spielberg membangunnya dari mid-shot dan close-up,
termasuk cutaway yang dapat menambahkan nilai bercerita. Shot — shot close-up
ini penting dalam menambahkan variasi dan kreasi sebuah scene untuk

meningkatkan kejelasan dan intesitas cerita (Dancyger, 2007).

G. Jump Cut dan Discontinuity
Jump cut tidak hanya sekedar menggabungkan dua shot yang tidak berkelanjutan,
melainkan fokus terhadap shot yang discontinuity. Hasil dari jump cut ini dapat
digunakan untuk menunjukkan ketidakstabilan. Jump cut memerlukan penonton
untuk memperluas kemampuan berpikirnya untuk masuk ke dalam waktu yang
disajikan atau menikmati nilai dramatis yang digambarkan dari waktu ke waktu.
Jump cut juga membuat penonton menyadari bahwa mereka sedang menonton
film karena mereka bisa termanipulasi. “Gangguan” ini dapat membantu
keindahan film atau malah menghancurkannya.

Dimasa lalu, jump cut dianggap dapat merusak sebuah film. Namun,
semenjak muncul era New Wave, jump cut dianggap sebagai salah satu saran
editing yang dapat diterima oleh penonton. Bahkan, jump cut menjadi aliran

utama dalam film — film pada era tersebut (Dancyger, 2007).

H. Kesinambungan Hubungan antar Shot
Menurut Bordwell dalam thesis Nandang Wahyu Setia Abdi Buana, hubungan
antar shot perlu diperhatikan salah satunya dalam dimensi ritme. Ritme akan

terbentuk melalui sambungan shot yang satu dengan shot lain. Misalnya, editor
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cenderung akan memotong sebuah shot karena sebuah gerak subyek atau kamera
berhenti atau ketika sebuah suara tertentu yang sedang berbunyi berhenti. Namun,
pada beberapa kasus pembuat film memotong berdasarkan suasana hatinya
(mood) dan sense seninya.

Ritme dibagi menjadi dua jenis yaitu, ritme internal dan ritme eksternal.
Ritme internal adalah ritme yang terjadi dan ditemukan dalam shot itu sendiri.
Ritme ini dilihat karena sebuah shot memiliki framing, tipe shot, gerak dan suara.
Ritme eksternal adalah ritme yang dihasilkan oleh persambungan dua shot atau

lebih dan dipengaruhi durasi shot (as cited in Buana, 2010).

I.  Color Grading
Color grading adalah proses penyesuaian warna dan kontras pada footage yang
dimiliki. Masalah yang biasa ditemui saat footage hasil syuting telah sampai pada
meja editing adalah terjadi overexposure atau underexposure dan ketidaksamaan
warna dan kontras footage dalam satu scene. Permasalahan ini dapat diatasi
menggunakan software khusus color grading atau dengan software editing saja.
Koreksi terhadap masing — masing footage ini dilakukan agar setiap scene
memang terlihat berada pada tempat dan waktu yang sama. Selain itu, color
grading juga berfungsi untuk membangun mood film melalui warna dan
kekontrasan.

Pada proses paska produksi, color grading merupakan langkah terakhir tahap
editing yang dilakukan dari segi gambar saja. Idealnya, sebelum dilakukan color

grading, hasil cutting harus sudah rapi dan dikunci agar tidak terjadi pergeseran
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lagi. Ukuran warna yang dipakai di scene yang sebelumnya dapat disimpan
sebagai preset sehingga ketika ada perubahan, preset itu dapat digunakan. Namun,
cara tersebut kurang efisien karena warna asli dan kontras footage yang akan
diganti belum tentu sama dengan footage penggantinya (Apple Inc., 2009).

Dalam film Indie, color grading adalah masalah yang cukup penting. Color
grading dapat menghemat biaya produksi dan menjaga konsistensi film. Koreksi
yang dilakukan akan membantu penata lighting yang mungkin kesulitan membuat
lighting yang artistik karena terbatasnya biaya. Ini bukan berarti bahwa color
grading sebagai pengganti tata lighting. Apabila saat syuting tata lighting tidak
diatur sehingga video yang direkam itu terlalu gelap atau terang, lighting itu tidak
akan menjadi artistik dengan mengandalkan proses color grading saja. Misalnya,
saat akan membuat setengah dari wajah aktor tertutup bayangan dan setengahnya
lagi terang, penataan ini harus dilakukan di lokasi.

Jadi, color grading hanya dapat menjaga konsistensi warna di setiap scene,
membantu untuk membangun mood dengan mengurangi atau menambahkan
intensitas warna, menyeimbangkan warna dan mengubah komposisi warna. Di
luar itu, pengaturan tata lighting sebaiknya dilakukan saat syuting dilokasi.

Mood sebuah film dapat dibangun melalui warna gambar. Umumnya, warna
— warna yang pekat dan colorful menunjukkan kebahagiaan dan kehangatan,
sedangkan warna yang pudar cenderung menunjukkan suasana yang dingin atau
tegang. Namun, perlu diperhatikan dan diingat supaya berhati — hati saat
membentuk warna. Monitor yang digunakan saat mengedit belum tentu sama

warnanya dengan monitor untuk memutar film.
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Standar teknik color grading adalah menjadikan warna hitam sehitam —
hitamnya. Obyek yang seharusnya gelap akan menjadi buruk apabila diterangkan
menjadi abu — abu kasar dengan intensitas grain yang tinggi. Namun, jangan
terlalu menggelapkan warna hitam karena akan menghilangkan detail bayangan
pada gambar. Begitu juga dengan warna putih. Apabila footage yang dimiliki
dominan warna merah, pastikan warna putihnya tidak menjadi merah muda.
Setelah itu barulah ditambahkan elemen warna lainnya. Pengubahan warna ini
cukup sulit untuk mendapatkan tampilan yang baik jika video yang dimiliki tidak
netral.

Berikutnya yang perlu diperhatikan adalah kontras. Gambar yang flat adalah
gambar yang buruk. Kontras dapat diatur menggunakan curves. Namun,
kekontrasan ini juga harus didukung oleh elemen lain yang telah dijelaskan

sebelumnya. Jangan sampai detail gambar itu tersamarkan (Google550, 2007).

Gambar 2.7 Potongan shot film Saving Private Ryan

Sumber: http://forum.indymogul.com/showthread.php?t=13488
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Proses color grading ini dibagi menjadi dua tahap yaitu, primary dan
secondary. Tahap primary adalah proses pengaturan intensitas, keseimbangan
warna dan kontras. Tahap secondary adalah langkah yang lebih jauh untuk
memperhalus gambar berdasarkan kondisi geografis dengan warna spesifik

(Hullfish, 2008).

J. Proses Paska Produksi Kamera DSLR

Hampir semua kamera DSLR yang memiliki feature video shooting, merekam
gambar dalam format compressor H.264. Format ini adalah format yang
dirancang untuk website dan Blu-ray DVDs, bukan untuk editing. Namun, format
ini digunakan dalam kamera DSLR karena dapat memuat kualitas High Definition
(HD) dengan ukuran file yang kecil sehingga memory card dapat menyimpan file
dalam jumlah banyak. Apabila kamera DSLR ini merekam dengan format RAW,
kapasitas memory yang dibutuhkan akan sangat banyak.

Akan tetapi, dengan permasalahan seperti itu, footage dari kamera DSLR
masih bisa di-import dan diedit dalam software — software editing seperti Final
Cut Pro 7, Sony Vegas Pro, Adobe Premiere Pro, tanpa proses converting terlebih
dahulu. Namun, sangat disarankan oleh para editor profesional untuk meng-
convert (transcode dan decompress) footage dari kamera, terlebih jika akan
melakukan proses color grading (Lancaster, 2011). Footage yang sudah di-
convert membuat langkah kerja editing menjadi lebih lancar dan mempertahankan
kualiats saat masuk proses color grading (Koo, 2010).

Proses convert ini menggunakan beberapa software dan bergantung pada
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operating system (OS) komputer dan software editing yang akan dipakai. Jika
akan mengedit dengan Final Cut Pro, bisa mengunduh Canon’s EOS Movie
Plugin-E1 for Final Cut Pro, Squared 5 — MPEG Streamclip (freeware untuk Mac
dan PC), Cineform’s Neoscene (software berbayar, $130, dapat digunakan Mac
dan PC). Format yang biasa digunakan dalam MPEG Streamclip, Cineform atau

Final Cut Pro Pro Res adalah 4:4:4 atau 4:2:2 color space. (Lancaster, 2011).

K. Langkah Kerja Squared 5 — MPEG Streamclip

Berikut langkah — langkah dalam menggunakan MPEG Streamclip pada Mac
yang ditulis oleh Kurt Lancaster dalam buku DSLR Cinema Crafting the Film
Look with Video.

1. Unduh dan install software MPEG Streamclip dari
http://www.squared5.com

2. Apabila hanya ingin meng-convert satu file saja, masuk ke menu File —
Open dan pilih file yang akan di-convert. Apabila lebih dari satu file,
masuk ke menu List — Batch List, kemudian tekan tombol Add Files.

3. File — file yang telah dipilih akan muncul dalam jendela Batch List. Pilih
menu File — Export — Export QuickTime atau format lain sesuai
kebutuhan.

4. Jendela Exporter pada Mac akan muncul pengaturan standar dengan
format compression: Apple Motion JPEG A, quality: 50% dengan
interlaced scaling. Pengaturan ini harus diubah menjadi quality: 100%

dan menghilangkan centang interlaced scaling (jika footage direkam
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http://www.squared5.com/

dengan mode progressive). Sedangkan frame size disesuaikan dengan

ukuran asli footage.

Gambar 2.8 Tampilan pengaturan standar Exporter

Sumber: hasil print screen dari komputer penulis

pada produksi layar lebar dan itu akan mejadikan ukuran file sangat besar.

Jadi, pastikan kapasitas harddisk yang dimiliki mencukupi. Pengguna PC
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sebaiknya mencoba format apa yang terbaik untuk digunakan. Percobaan
yang telah dilakukan Lancaster dengan format AVI gagal di-import ke
dalam video track Vegas Pro, hanya suara saja yang terbaca.
6. Setelah menyelesaikan pengaturan seluruhnya, klik tombol Make Movie.
7. Ukuran file yang di-convert ini akan menjadi dua kali lipat dari ukuran
aslinya, jika menggunakan Apple ProRes 422 (LT). Proses converting
format LT ini memiliki rate yang lebih cepat digunakan dalam Final Cut

Pro dibandingkan pada Cineform’s Neo Scene.

L. The Visual Effects Pipeline

Andrew Whitehurst, CG supervisor Double Negative, membuat sebuah artikel
yang menjelaskan mengenai pipeline mulai dari proses pra produksi sampai paska
produksi sebuah digital visual effects pada blog-nya, http://www.andrew-
whitehurst.net/. Langkah kerja ini biasa digunakan dalam sebuah production

house besar untuk sebuah film feature (Whitehurst, 2009).
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A TYPICAL VFX PIPELINE

g

PRODUCTION

PRE-PRODUCTION

Gambar 2.9 VFX pipeline
Sumber: http://www.andrew-whitehurst.net/pipeline.html
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